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Lampiran 1. Pedoman Wawancara Penelitian 

Karakteristik Informan:  

1. Nama: 

2. Jenis Kelamin: 

3. Usia: 

A. Tujuan penggunaan kosmetik dekoratif 

1. Merek makeup apa yang paling anda ingat? 

2. Apa yang menjadi kriteria anda dalam memilih produk makeup? 

3. Merek makeup halal apa yang anda sedang pakai atau yang pernah anda 

gunakan? 

4. Apa kesan yang anda ingin tunjukkan saat memakai produk makeup 

tersebut? 

Pertanyaan untuk rumusan masalah: 

B. Persepsi Persekutuan Mahasiswa Kristen Oikumene Fisip Unhas 

terhadap produk kosmetik dekoratif halal 

1. Dari mana anda mendapatkan informasi mengenai halal ini?  

2. Kalau untuk sumber informasi produk makeup halal sendiri, darimana anda 

mendapat informasi? 

3. Apakah ada pengaruh dari lingkungan? Seperti teman ataupun keluarga 

yang merekomendasikan? 

4. Apa yang terbesit dipikiran anda jika mendengar kata halal? 

5. Bagaimana anda memandang makna halal ini? 

6. Sejauh mana anda mengetahui dan menyadari keberadaan halal ini? 



76 
 

 

7. Mengapa anda memilih produk makeup berlabel halal? Apa alasannya? 

8. Dari berbagai macam kosmetik di Indonesia, menurut anda apa saja atribut 

atau indentitas yang melekat pada produk halal? 

9. Menurut pandangan anda, kosmetik yang sedang anda pakai sekarang itu 

kosmetik yang seperti apa? Dan bagaimana citra produk kosmetik tersebut? 
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Lampiran 2. Dokumentasi 

 

 

 


